
Area Pakir pengelola dan
servis 

Pohon cemara udang, sebagai
pengalihan visual 

dibuat dinding barier pembatas
antara bangunan umum dengan
bangunan privat.

5.2 Evaluasi Rancangan
Infrastruktur Bangunan

“Bagaimana sistem sirkulasi servis pengelola terkait loading
dock yang tidak mengganggu kenyaman tamu ? “ 

Penguji 1 & 2 

Pada skema sirkulasi servis barang loading dock rancangan sebelumnya masih belum maksimal karena masih terlihat oleh para tamu, dan
kenyamanan radius putar kendaraan barang juga belum memenuhi standart, hal ini di pertimbangkan dengan membuat akses sirkulasi
servis pada area sisi tapak untuk merespon kenyamanan antar barang ke bangunan resto. maka dari evaluasi rancangan ini hanya dapat
ditambahkan area parkir pengelola sekaligus sebagai parkir mobil barang. dan untuk kenyamanan privasi tamu di dalam rancangan ini.
dibuat dinding barier pembatas tinggi dengan diberi vegetasi untuk antara bangunan umum dengan bangunan privat. dan juga pemberian
vegetasi sebagai pengalihan visual bangunan servis supaya tidak terlihat oleh para tamu,

Skema sirkulasi pengelola dan servis Skema sirkulasi tamu 

5.2.1 Akses kendaraan Servis 

Gambar  5.5 Evaluasi Sirkulasi Servis Barang
Sumber : Penulis
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Denah Restoran 

Indoor Area restaurant 
106 Tempat duduk.

Outdoor Area restaurant 
64 Tempat duduk.

Axonometri Denah
Restoran 

5.3 Evaluasi Rancangan
Tata Ruang bangunan : 

“Bagiamana rancangana bangunan restoran dapat menampung para
tamu dengan kapisatas besar yang berpengaruh pada aspeki
penjualan fasilitas ? “ 

Penguji 1 & 2 

Pada rancangan bangunan restoran sebelumnya berkapasitas 120 orang dan di dalam rancangan ini masih bisa di perbanyak untuk
kapasitas nya menjadi 170 orang. hal ini sudah mencakupi kebutuhan kunjungan wisata kebumen yang dimana bedasarkan perhitungan di
bab 3 bahwa perhitungan asumsi di dalam rancangan adalah berjumlah 95 orang.

“ Bagaimana respon, apabila terjadi event besar dan
menyewa fasilitas di dalam rancangan resort ini ? “

Apabila kapasitas restoran tidak mecakupi untuk kebutuhan
wisatawan yang datang. dalam rancangan restoran ini di
desain adanya ruang terbuka yang sekaligus menjadi nilai jual
fasilitas resort ini. maka kebutuhan wisata dapat di tampung di
ruang terbuka tersebut dengan kapasitas 40 orang.

Outdoor Area restaurant 
40 orang.

apabila total kesuluruhan dari kebutuhan besar wisatawan
yang datang maka bangunan restoran dapat menampung 210
orang didalamnya.

Total keseluruhan 
= 210 Tempat
duduk

5.3.1 Bangunan Restoran 

Gambar  5.6 Evaluasi Bangunan Restoran
Sumber : Penulis
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5.4.1 Selubung Bangunan 

Material atap menggunakan atap sirap 

Menggunakan rangka kayu dan penutup
pendement kayu 

penutup panel
kayu 

Rangka kayu 

Gambar detail pendiment unit 

5.4 Evaluasi Rancangan
Bangunan Cottage 

“ Pengguanaan material yang sesuai dengan kriteria aristektur
regeneratif ? “ 

Penguji 1 & 2 

Penggunaan material material yang ramah lingkungan, tidak mengakibatkan kerusakan pada lingkungan sekitar atau mengganggu kesehatan pengguna. Pada
rancangan ini indikator penggunaan material yang regeneratif menggunakan tolak ukur dari GBCI yaitu menggunakan material yang pabrik produksinya masih
dalam radius 1000 km dari lokasi perancangan.

dalam tahap evaluasi perancangan ini maka ada pengembangan terkait penggunaan material yang digunakan. 
Atap sirap sendiri memiliki daya tahan Daya serap panas yang sangat baik sangat baik untuk iklim tropis, Bobot yang ringan sehingga pemasangan mudah dan
tidak makan waktu, Minim perawatan karena tidak mudah pecah. dalam pemilihan material atap sirap pada bangunan dapat di dapatkan dengan mudah yakni
di daerah semarang dengan jarak tempuh kurang lebih 166 km sehingga ekonomis dalam biaya logistik dan konstruksi.

1.

Kayu Bangkirai. Karakteristiknya adalah sebagai kayu yang kuat, awet, dan tahan terhadap berbagai cuaca. material ini menjadi respon dari evaluasi rancangan
desain yang digunakan sebagai material selubung bangunan pada area luar ruangan atau ekterior dan konstruksi berat, seperti atap kayu.

2.

Gambar potongan unit standart 

Gambar  5.7 Evaluasi Bangunan Unit Cottage Selubung bangunan
Sumber : Penulis
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Bagaimana skema Penghawaan alami pada bangunan khususnya
respon penghawaan alami bangunan pada malam hari  ? “ 

Penguji 1 & 2 

Bedasarkan analisis kajian angin pada tapak dan pengolahan respon tata massa pada bab 3 dan bab 4 yang sudah di kaji. pada rancangan
sudah merespon angin dengan baik dengan di uji menggunakan aplikasi CFD. dan pada sistem penghawaan alami khusus bangunan unit
penginapan menggunakan ventilasi alami dan mekanik untuk merespon penghawaan di dalam bangunan sesuai dengan prinsip dengan
desain dengan alam pada bangunan. 
 
dalam tahap evaluasi perancangan ini adanya pengembangan design terkait sistem ventilasi pada bangunan penginapan untuk merespon
arah aliran angin dengan baik di dalam bangunan baik pada siang hari maupun malam hari. dengan penambahan kisi kisi di bagian depan
bangunan dan belakang bangunan.

Kisi kisi Bukaan pada area depan unit Kisi kisi Bukaan pada area belakang bangunan unit

Cottage ExecutiveCottage Standart Cottage Suite1 2 3

5.4.2 Penghawaan Alami
Bangunan Unit Cottage

Gambar  5.8 Evaluasi Bangunan Unit Cottage Penhawaan alami 
Sumber : Penulis
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Pada rancangan resort ini sebelumnya belum mempertimbangkan perhitungan BEP. maka dari ini respon terkait BEP dilakukan
perhitungan kasar terkait biaya pembangunan dan biaya pendapatan yang didapatkan pertahunnya. Apabila penjualan kapasitas
kamar terpenuhi 100% setiap bulannya, estimasi balik modal pendapatan rancangan adalah 10 tahun. Apabila penjualan kapasitas
kamar tidak sepenuhnya terisi setiap bulan nya, estimasi balik modal perancangan adalah  19 Tahun.

5.5 Perhitungan BEP
Rancangan 

Perhitungan BEP pada rancangan Resort ?
Penguji 1 & 2 

5.5.1 Estimasi Biaya Konstruksi 5.5.2 Pendapatan 

River
Queen

P E R A N C A N G A N  R E S O R T  D E N G A N  P E N D E K A T A NP E R A N C A N G A N  R E S O R T  D E N G A N  P E N D E K A T A N
A R S I T E K T U R  R E G E N E R A T I F  D I  P A N T A IA R S I T E K T U R  R E G E N E R A T I F  D I  P A N T A I
K A L I R A T U  K E B U M E N  J A W A  T E N G A HK A L I R A T U  K E B U M E N  J A W A  T E N G A H

Tabel 5.1 Estimasi Biaya Konstruksi BEP
Sumber : Penulis

Tabel 5.2 BEP Rancangan
Sumber : Penulis
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